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Abstract This research aims to reveal the ideological representation in Al Jazeera Net's news
coverage of the India—Pakistan conflict. The method used is a descriptive
qualitative approach, drawing on Norman Fairclough’s Critical Discourse
Analysis. The research focuses on the representation of grammatical elements in
clauses, such as types of processes (action, event, state, and mental) and types of
participants (actor, victim, and nominal). The data were collected from 14 online
news articles on Al Jazeera Net published between April to May 2025. The data
were analyzed by examining linguistic elements at the clause level in the selected
news texts, focusing on process types and participant roles based on Norman
Fairclough’s textual analysis framework. Each clause was classified into process
types (action, event, state, and mental), and the participants involved were asked
to identify patterns of agency and ideological representation. In addition, the
analysis considered the use of passive constructions, nominalization, and the
omission of social actors as linguistic strategies that shape ideological meanings in
news discourse. The findings show that the media consistently portrays military
actions by India and Pakistan as reactive measures rather than unilateral
aggression. Al Jazeera Net also applies representational strategies to frame the
conflict symmetrically, making both parties appear morally justified. The use of
passive constructions, nominalization, and the omission of social actors in several
news excerpts demonstrates the media’s effort to shape public opinion in a neutral
yet ideological manner. Thus, Al Jazeera Net not only delivers information but also
constructs social reality through strategically selected language.

Keywords Al Jazeera Net; Critical Discourse Analysis; India-Pakistan Conflict; Norman
Fairclough; Ideological Representation.
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PENDAHULUAN

Hubungan India dan Pakistan sejak masa kemerdekaan hingga saat ini masih terus diwarnai
ketegangan yang belum terselesaikan secara damai. Sengketa wilayah Kashmir menjadi isu utama
yang memicu konflik bersenjata, perselisihan diplomatik, hingga bentrokan perbatasan yang
berulang setiap dekade di antara kedua negara sejak pemisahan wilayah pada tahun 1947 (M.
Wasim, K. Ahmed, 2023). Konflik ini tidak hanya menimbulkan kerugian korban jiwa, tetapi juga
berdampak pada stabilitas keamanan kawasan Asia Selatan dan hubungan kedua negara dengan
dunia internasional (A. Khan, G. Rahman, 2020). Ketegangan memuncak kembali setelah insiden
berdarah di wilayah Pahalgam, Kashmir yang dikuasai India, pada 22 April 2025, yang menewaskan
26 warga sipil dan diklaim dilakukan oleh kelompok Front Perlawanan (G. Pandey, 2025). Sejak
peristiwa itu, India menuduh Pakistan berada di balik serangan, meskipun Pakistan
membantahnya. Ketegangan yang semula dimulai dengan pernyataan diplomatik dan saling tuduh
di media, kemudian berkembang menjadi konfrontasi militer terbuka. Pada awal Mei 2025, India
melancarkan serangan udara ke kamp-kamp yang diklaim sebagai markas kelompok teroris di
wilayah Kashmir dan Punjab, Pakistan. Aksi tersebut dibalas oleh Pakistan dengan serangan rudal
ke pangkalan militer India, hingga memicu kekhawatiran dunia internasional akan terjadinya
perang habis-habisan antara dua negara bersenjata nuklir (M. Arshad, 2025).

Pada akhirnya, konflik bersenjata ini dihentikan melalui kesepakatan gencatan senjata pada
10 Mei 2025 yang dimediasi oleh Amerika Serikat. Namun, gencatan senjata ini bukanlah akhir dari
permusuhan, melainkan hanya menjadi jeda sementara yang rentan dilanggar. Pasca gencatan
senjata, kedua negara justru terlibat dalam pertarungan narasi di media, saling mengklaim
kemenangan masing-masing. Peristiwa ini menunjukkan bahwa dinamika konflik tidak hanya
berlangsung di medan perang, tetapi juga di ruang simbolik wacana media (M. Arshad, 2025). Selain
memengaruhi hubungan politik dan militer, konflik India—Pakistan juga menarik perhatian media
massa. Media berperan sebagai perantara informasi sekaligus pembentuk opini publik melalui cara
mereka memilih dan membingkai peristiwa konflik. Bahasa tidak hanya digunakan untuk
berkomunikasi, tetapi juga menjadi alat produksi dan reproduksi ideologi yang berkaitan erat
dengan kekuasaan (N. Fairclough, 1995). Oleh karena itu, wacana yang dibangun media dalam
melaporkan konflik sering kali sarat kepentingan pihak tertentu.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi semakin mendorong media daring

sebagai sumber utama masyarakat dalam memperoleh informasi terkini (A. Warni, H. Hayati, A.
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Hizbullah, 2025). Kecepatan, aksesibilitas, dan jangkauan yang luas membuat media daring
memiliki pengaruh besar dalam membentuk persepsi publik, baik di tingkat lokal maupun global
(Mamona, M. Z. Igbal, 2024). Dalam konteks konflik lintas negara, pemberitaan media daring dapat
memperkuat citra tertentu dan memengaruhi simpati publik melalui cara penyajian bahasa dan
sudut pandang pemberitaan.

Al Jazeera Net merupakan salah satu portal berita daring berbahasa Arab yang memiliki
reputasi besar di kawasan Timur Tengah dan dunia Islam yang berkantor pusat di Doha, Qatar.
Menurut Al Jazeera Media Network (n.d.), platform ini lahir dalam konteks dinamika politik
regional yang kompleks dan berkembang sebagai bagian dari jaringan media yang
merepresentasikan perspektif kawasan Teluk Arab dalam merespons isu-isu global. Portal ini
dikenal memiliki gaya pemberitaan yang berbeda dibandingkan dengan media Barat seperti BBC
(British Broadcasting Corporation) yang berkantor pusat di London, Inggris dan CNN (Cable News
Network) yang berkantor pusat di Atlanta, Amerika Serikat (K. El Damanhoury, F. Saleh, 2025).
Secara sosial dan politik, Al Jazeera Net sering menyoroti konflik di negara berkembang, termasuk
konflik India—-Pakistan, dengan menonjolkan sisi kemanusiaan dan suara pihak-pihak yang jarang
terekspos di media arus utama Barat. Hal ini menjadi alasan kuat bagi peneliti untuk memilih Al
Jazeera Net sebagai objek kajian karena representasi yang dibangun tidak lepas dari posisi sosial-
politik media di kancah pemberitaan global.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Wacana Kritis (AWK) yang
diperkenalkan oleh Norman Fairclough. Pendekatan ini menggabungkan analisis pada level teks,
praktik wacana, dan praktik sosial, sehingga mampu menjelaskan bagaimana bahasa media
berkaitan dengan produksi makna, distribusi ideologi, dan relasi kekuasaan. Teks yang meliputi
unsur-unsur formal seperti kosakata, tata bahasa, dan struktur tekstual harus dianalisis
menggunakan pendekatan kebahasaan. Selanjutnya, praktik wacana yang meliputi produksi dan
konsumsi teks harus dianalisis bagaimana teks dibuat, didistribusikan, dan dipahami dalam
fenomena sosial. Terakhir, praktik sosial yang meliputi aktivitas dan perilaku masyarakat harus
dianalisis bagaimana bisa membentuk dan dipengaruhi oleh wacana (N. Fairclough, 1995).

Meskipun terdapat berbagai pendekatan dalam Analisis Wacana Kritis, seperti pendekatan
Teun A. Van Dijk, penelitian ini secara sadar memilih pendekatan Norman Fairclough. Van Dijk
memetakan struktur wacana ke dalam tiga lapisan utama, yaitu makrostruktur (tema besar teks),

suprastruktur (kerangka atau skema teks), dan mikrostruktur (unsur kebahasaan seperti pilihan
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kata, kalimat, dan klausa) (T. A. V. Dijk, 1985). Namun, pendekatan Fairclough menawarkan
keunggulan tersendiri karena secara eksplisit mengaitkan analisis linguistik dengan dimensi
ideologis dan sosial yang memungkinkan peneliti menelusuri bagaimana struktur bahasa
mencerminkan serta mereproduksi kekuasaan dan ideologi dalam masyarakat.

Secara umum, analisis kritis terhadap wacana bertujuan untuk menyoroti sekaligus
mengubah relasi sosial yang tidak seimbang. Upaya kritik ini ditujukan untuk membela kelompok
masyarakat, terutama kalangan bawah atau golongan lemah, yang kerap terpinggirkan, dirugikan,
dan dikuasai (B. R. S. Baskoro, S. Poedjosoedarmo, 2015). Ruang lingkup kajian Analisis Wacana
Kritis bermanfaat untuk menelaah berbagai sisi kehidupan masyarakat melalui penggunaan bahasa,
baik lisan maupun tulisan, guna mengetahui maksud serta dampaknya terhadap publik melalui
bahasa media komunikasi, isi jurnalistik, pemberitaan, kritik sosial, retorika perang, iklan, hingga
pidato politik (T. A. V. Dijk, 1985). Di sisi lain, untuk menyingkap ideologi dalam media massa, teks
wacana berita yang dibentuk dapat ditelaah melalui teori representasi, relasi, dan identitas. Teori
representasi dimanfaatkan untuk memahami bagaimana suatu peristiwa, individu, kelompok, atau
situasi ditampilkan di dalam wacana teks. Selanjutnya, teori relasi berguna untuk mengungkap
bagaimana hubungan atau keterkaitan yang dibangun antara pembaca dengan pendengar.
Terakhir, teori identitas dipakai untuk menganalisis cara identitas subjek seperti jurnalis, audiens,
dan pihak terlibat direpresentasikan dalam teks (N. Fairclough, 1995).

Representasi dapat dilihat dari dua sisi, yaitu bagaimana suatu objek direpresentasikan di
dalam anak kalimat, serta bagaimana hubungan antar anak kalimat dibangun. Wujud representasi
ini dapat dicermati melalui beberapa unsur kebahasaan, antara lain pemilihan kosakata, struktur
tata bahasa, serta pola penyusunan teks. Penelitian ini membatasi ruang lingkup pembahasan pada
aspek representasi unsur tata bahasa dalam anak kalimat yang mencakup proses dan partisipan.
Representasi proses terdiri atas proses tindakan, peristiwa, keadaan, serta proses mental. Sementara
itu, partisipan mencakup peran sebagai pelaku, sebagai korban atau penerima tindakan, maupun
partisipan nominal (N. Fairclough, 1995).

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa media daring memiliki kecenderungan
membangun wacana sesuai orientasi ideologinya. Misalnya, media Kompas.com cenderung
membingkai konflik Rusia—Ukraina dengan menonjolkan narasi penyerangan oleh Rusia sehingga
mengaburkan isu sosial lain yang juga berdampak pada negara berkembang (H. Oktaviani, 2023).

Adapun ideologi media Al Jazeera dalam pemberitaan Muhammad bin Salman dan Visi Saudi 2030
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menunjukkan bahwa Al Jazeera menggunakan diksi bermakna negatif, frasa penegas, idiom, dan
metafora bernuansa buruk untuk menggambarkan visi secara kritis (M. G. Yuhandra, T. C. Nugraha,
2024). Selain itu, terdapat perbedaan pembentukan sudut pandang (framing) antara Al Jazeera dan
media Barat (BBC) dalam konflik Israel-Palestina, di mana Al Jazeera lebih sering menggambarkan
Palestina sebagai korban, sedangkan media Barat cenderung netral atau mendukung narasi
keamanan Israel (K. El Damanhoury, F. Saleh, 2025).

Selain penelitian di atas, beberapa penelitian lain juga mendukung penggunaan pendekatan
Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman Fairclough untuk mengungkap ideologi tersembunyi dalam
teks berita. Misalnya, kosakata yang dianalisis menggunakan kerangka Fairclough dalam
pemberitaan Covid-19 ditemukan cenderung membentuk narasi dominasi kebijakan pemerintah
dan mengabaikan suara masyarakat terdampak (A. Samsuri, W. G. Mulawarman, 2022). Adapun
telaah bahasa slogan dalam aksi demonstrasi guru di Samarinda memperlihatkan bentuk
perlawanan terhadap kebijakan pemerintah daerah, yang ditunjukkan melalui bahasa singkat
namun sarat makna ideologi dan relasi kuasa, sejalan dengan kerangka Fairclough (R. C.
Mudiawati, Y. Hudiyono, 2023). Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kajian wacana kritis berkontribusi signifikan dalam mengungkap kepentingan tersembunyi
di balik teks media. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti media
Indonesia dan Barat serta konflik di wilayah Eropa dan Timur Tengah. Penelitian ini menghadirkan
kebaruan dengan menganalisis representasi ideologi dalam pemberitaan konflik India—Pakistan di
media Arab yaitu Al Jazeera Net, yang hingga kini belum dijadikan fokus dalam studi-studi sejenis.
Tujuan penelitian ini untuk mengungkap representasi ideologi yang terkandung dalam struktur
bahasa teks berita Al Jazeera Net mengenai konflik India—Pakistan.

Fokus kajian diletakkan pada dimensi teks dalam kerangka Analisis Wacana Kritis Norman
Fairclough, karena penelitian ini menitikberatkan pada analisis kebahasaan dalam anak kalimat,
khususnya bentuk proses dan partisipan. Pemilihan dimensi teks semata dilakukan karena
keterbatasan waktu dan ruang lingkup kajian, sehingga praktik wacana dan praktik sosial tidak
dianalisis secara mendalam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
kajian representasi ideologi media Arab, khususnya dalam konteks konflik Asia Selatan yang masih

jarang dikaji secara ilmiah.

82



Representasi Ideologi dalam Pemberitaan Konflik India-Pakistan .... (Leni Erliana, et al.)

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengungkap representasi
ideologi yang dibangun melalui struktur bahasa dalam teks berita Al Jazeera Net mengenai konflik
India-Pakistan dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK) Norman
Fairclough yang menitikberatkan pada dimensi teks. Metode ini dipilih karena mampu menjelaskan
makna-makna ideologis yang tersembunyi dalam bahasa media secara kontekstual (R. C. Bogdan,
1998). Penelitian kualitatif deskriptif juga membantu eksplorasi mendalam terhadap struktur teks
yang mengandung makna ideologis (Yang Yang, 2023). Penelitian ini memanfaatkan dokumen-
dokumen tertulis sebagai bahan utama yang kemudian dideskripsikan secara sistematis dalam
bentuk uraian naratif (A. Hizbullah, 2025b).

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan pencatatan, di mana peneliti secara
cermat membaca dan menyeleksi kutipan berita yang relevan dengan fokus penelitian (A.
Hizbullah, 2025b). Beberapa tahapan dilalui dalam penelitian ini: (1) mengumpulkan data dilakukan
dengan menelusuri situs berita daring Al Jazeera Net untuk menemukan artikel yang membahas
konflik India-Pakistan, kemudian mencatat sejumlah kutipan kalimat dari pemberitaan yang
berkaitan dengan representasi ideologi; (2) menerjemahkan data penelitian berupa catatan berita
berbahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang dilakukan dengan teknik Ngalodern, yaitu teknik
penerjemahan berbasis literasi kritis yang dibentuk melalui pengalaman pribadi penerjemah (T. C.
Nugraha, F. Lukman, 2022); (3) menganalisis data melalui tahapan analisis wacana Norman
Fairclough; (4) menyajikan data dilakukan secara informal dengan menggunakan uraian dalam
bentuk kata-kata biasa (M. Zaim, 2014). Sumber data dalam penelitian ini berupa 14 artikel berita
daring dari situs Al Jazeera Net yang memuat pemberitaan tentang konflik India—Pakistan dalam
rentang waktu April hingga Mei 2025.

Tabel 1. Sumber Data Penelitian
No Nomor Judul Sumber Tanggal Tayang

1 Berital L sMb| Lyl ooug @\Qg I ol gall L Al Jazeera Net 10 Mei 2025
§adly oSl on

2 Berita?2 f‘b\ QL.«A L}\*‘SU\ gl t\j‘A\ Slle2 )-):\ Al Jazeera Net 27 April 2025

3 Berita 3 o J;_\ 25\l L}“ QL‘S\; j Nen) Al Jazeera Net 30 April 2025

4 Berita 4 4@\} ’\“45\5 uL‘*ﬂ’ o é)\jﬂaj\ e OSJ“ u\-"’ Al Jazeera Net 7 Mei 2025
R
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5 Berita5 VY L.l UL” Ou\?J )ﬁy 3 u\)\,,_m\ S92 Al Jazeera Net 8 Mei 2025
43..\& ajw«.w.n
6 Berita6 3 ..l fmj Jolae i ﬂ\m O\L"‘ﬂ?j 24! Al Jazeera Net 7 Mei 2025
Jduj\ Lol e
7 Berita 7 QL"‘{L I J JL“, 2oy & J_J:_\ B L}“’J\ U\f‘& Al Jazeera Net 7 Mei 2025
Kosa S3lie © Ll e
8 Berita 8 gen| JJ; QL“{L Y 2 JU\ d\)&,‘)} Jals Al Jazeera Net 25 April 2025
8 y5¢e polas (o
9 Berita 9 QL_SL 5 =S CAD Caaly L) Jwe VY J.«u Al Jazeera Net 9 Mei 2025
.‘:' C)b:‘\b ! “w e
10 Berita Nen R NP EREIML QLL*U adels ala, Jes Al Jazeera Net 7 Mei 2025
10 -t v .. =,
Qh‘*{\:’j
11 Berita Nen o8 Bdde O 4By ddeas Ol o Al Jazeera Net 24 April 2025
11 -~ 3 L‘S - I3
oSy
12 Berita C)\j.\oJ\j ¢)L,\_Q._~§J\ O‘)} 2l Q\MS\J P g Al Jazeera Net 8 Mei 2025
12 -
il a3 A
13 Berita 0 Ly N JU\ éy\b\ b CJM el Al Jazeera Net 11 Mei 2025
13 -t &
ooy oSty
14 Berita gen| N Aa?“\jl\ Z,:WJ Jm Jode duass __)M\, Al Jazeera Net 7 Mei 2025
14 ' . . -t “ .

oSt

Untuk memperkuat pemaknaan ideologis dalam teks berita, penelitian ini menerapkan tiga

tahap analisis wacana menurut Norman Fairclough, yaitu deskripsi, interpretasi, dan eksplanasi.

Penguraian isi pemberitaan berdasarkan struktur teks yang tersedia dilakukan dengan tahap

deskripsi. Selanjutnya, penafsiran makna yang terkandung dalam isi teks dianalisis dengan tahap

interpretasi. Pada tahap akhir, penjelasan data secara lebih mendalam untuk memperoleh

pemaknaan yang lebih luas dilakukan dengan tahap eksplanasi (N. Fairclough, 1995). Setiap data

dianalisis dengan menyatukan pernyataan analitis, kutipan teks, dan interpretasi kritis untuk

menyingkap representasi ideologi dalam wacana berita, serta memilih kutipan yang relevan dalam

menggambarkan unsur kebahasaan ideologis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Temuan Bentuk Proses dalam Teks Berita Al Jazeera Net

Berdasarkan analisis terhadap 14 artikel berita Al Jazeera Net mengenai konflik India—
Pakistan periode April-Mei 2025, ditemukan empat bentuk proses gramatikal yang dominan, yaitu
proses tindakan, proses peristiwa, proses keadaan, dan proses mental. Keempat bentuk proses ini
digunakan secara konsisten untuk merepresentasikan dinamika konflik.
Proses Tindakan

Proses tindakan tampak melalui penggunaan verba aktif yang menempatkan negara atau

aktor politik sebagai pelaku utama. Misalnya, dalam judul berita berikut:
" A Bl Lo kST, gl

Judul tersebut merepresentasikan India dan Pakistan sebagai entitas aktif yang berada dalam situasi
menuju konfrontasi terbuka. Tindakan-tindakan militer dan diplomatik ditampilkan sebagai
respons strategis, bukan agresi sepihak.
Proses Peristiwa

Proses Peristiwa ditemukan dalam kalimat intransitif yang menggambarkan konflik
sebagai rangkaian kejadian yang berkembang secara bertahap. Hal ini terlihat dalam pemberitaan

mengenai gencatan senjata:
"$ oy oS e W ) g cug G &Sl Jolsall L

Pada contoh tersebut, gencatan senjata direpresentasikan sebagai peristiwa yang “terjadi” akibat
faktor-faktor sebelumnya, bukan sebagai keputusan sepihak satu aktor. Konflik diposisikan sebagai
hasil dinamika situasional.
Proses Keadaan

Proses keadaan ditunjukkan melalui penggambaran kondisi konflik dan situasi darurat

tanpa penonjolan pelaku. Misalnya:

" 5 yeaee VY Ll e Sl saY & Dl (553"

Fokus pemberitaan diarahkan pada kondisi ledakan dan situasi keamanan, sementara pelaku tidak

selalu ditampilkan secara eksplisit.
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Proses Mental
Proses mental muncul dalam bentuk seruan, peringatan, dan ajakan yang bertujuan

membentuk kesadaran kolektif pembaca. Contohnya:
"5 ysie bylae o didl J3E Sy aeaSe Ul 3ILY Jals"

Dalam kutipan tersebut, Pakistan direpresentasikan sebagai pihak yang memperingatkan dan

mengajak komunitas internasional untuk menyadari potensi eskalasi konflik.

Temuan Bentuk Partisipan dalam Teks Berita Al Jazeera Net

Selain bentuk proses, ditemukan tiga kategori partisipan utama, yaitu partisipan sebagai
pelaku, partisipan sebagai korban, dan partisipan nominal.
Partisipan Sebagai Pelaku

Partisipan sebagai pelaku direpresentasikan melalui kalimat aktif yang menempatkan

India dan Pakistan sebagai aktor utama. Misalnya:

s SWlan & blie] ot oSy Jolae a2 Hy Jaill )2

Penempatan aktor di awal kalimat menegaskan peran aktif negara dalam eskalasi konflik.
Partisipan Sebagai Korban

Partisipan sebagai korban muncul dalam struktur pasif yang menampilkan wilayah atau
masyarakat sebagai pihak terdampak tanpa penyebutan pelaku secara eksplisit. Representasi ini
menempatkan korban dalam posisi tidak berdaya.

Partisipan Nominal

Partisipan nominal ditunjukkan melalui nominalisasi seperti “Cauzdll” dan “,\,:,,4:3\”, yang

mengabstraksikan tindakan kekerasan menjadi peristiwa, sehingga perhatian pembaca diarahkan
pada dampak, bukan pelaku.
Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Al Jazeera Net secara konsisten membingkai
konflik India-Pakistan melalui pilihan struktur gramatikal yang tidak netral. Dominasi proses
tindakan, peristiwa, keadaan, dan mental memperlihatkan bagaimana media membangun
representasi konflik sebagai rangkaian respons yang tampak rasional dan simetris. Dalam kerangka
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough (1995), pilihan bentuk proses tersebut merupakan bagian

dari praktik representasi ideologis, di mana bahasa tidak hanya mencerminkan realitas, tetapi turut
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membentuknya.

Penggunaan proses tindakan yang menempatkan India dan Pakistan sebagai pelaku aktif,

sebagaimana terlihat dalam judul-judul seperti “gg }\ Ll ub QL..S\: 9 .u@j\”, menunjukkan

bahwa tindakan militer dan diplomatik direpresentasikan sebagai aksi strategis negara berdaulat.
Struktur kalimat aktif dengan subjek negara di awal kalimat berfungsi menormalisasi tindakan
tersebut sebagai respons yang sah. Temuan ini sejalan dengan Fairclough (1995) yang menyatakan
bahwa penonjolan aktor dominan dalam kalimat aktif berfungsi membangun legitimasi kekuasaan
dan otoritas politik dalam teks media.

Sementara itu, dominasi proses peristiwa dan proses keadaan memperlihatkan

kecenderungan media untuk menampilkan konflik sebagai sesuatu yang “terjadi” secara alami,

bukan sebagai hasil keputusan politik tertentu. Dalam pemberitaan seperti “ &J\ & M\ J.a\jﬂ\ L
g_%j\j QL..S\: N JU\ d%l ) jﬂ a8, konflik direpresentasikan sebagai rangkaian kejadian

yang berkembang secara bertahap. Strategi ini mengaburkan unsur kesengajaan dan tanggung
jawab aktor, sehingga konflik tampak sebagai konsekuensi situasional. Pola serupa juga ditemukan
dalam penelitian Suparto (2018) dan Habibah (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan
struktur intransitif dan proses keadaan dalam wacana konflik berfungsi menetralkan makna agresi.

Selain itu, temuan mengenai proses mental menunjukkan bahwa Al Jazeera Net tidak

hanya melaporkan konflik pada level fisik, tetapi juga membangun kesadaran kolektif pembaca.

Seruan dan peringatan seperti dalam judul “ ojo\ao NS .,\.zé\ JJ&- OL.‘J{L 9 j«.‘w.i JU\ O\)\Say J.)L:
5 y3¢w” mengarahkan pembaca pada pemahaman bahwa respons Pakistan didasarkan pada

kewaspadaan dan rasionalitas. Hal ini menguatkan temuan Fatmawati et al. (2019) yang
menyatakan bahwa proses mental dalam teks berita berfungsi sebagai alat pembentukan opini
publik dan legitimasi sikap politik tertentu.

Pada level partisipan, penggunaan partisipan pelaku, korban, dan nominal
memperlihatkan strategi eksklusi dan inklusi aktor sosial. Penempatan India dan Pakistan sebagai

pelaku dalam kalimat aktif mengarahkan pembaca pada atribusi tanggung jawab konflik,

sedangkan penggunaan kalimat pasif dan nominalisasi—seperti “Caed\” dan “,\.::.,:sﬂ\”—

menyembunyikan aktor sosial tertentu. Strategi nominalisasi ini sejalan dengan temuan Ghofur
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(2017) dan Yaqin (2017) yang menyatakan bahwa penghilangan aktor melalui nominalisasi
merupakan praktik umum dalam wacana media konflik untuk mengalihkan fokus dari pelaku ke
dampak peristiwa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Al Jazeera Net tidak sekadar
menyampaikan fakta konflik India—Pakistan, tetapi secara aktif membangun realitas sosial melalui
pilihan bahasa yang strategis. Representasi konflik cenderung ditampilkan sebagai respons simetris
dan rasional, sehingga membentuk persepsi netral di permukaan, namun tetap sarat dengan muatan
ideologis. Temuan ini mengafirmasi pandangan Fairclough (1995) bahwa bahasa media merupakan
arena penting dalam produksi dan reproduksi ideologi, khususnya dalam konteks konflik

geopolitik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemberitaan konflik India-
Pakistan di Al Jazeera Net tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga memuat representasi
ideologis melalui pilihan bahasa dan struktur kalimat. Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough
menunjukkan bahwa unsur representasi proses (tindakan, peristiwa, keadaan, dan mental) serta
partisipan (pelaku, korban, dan nominal) digunakan media untuk membentuk makna dan
pengaruh terhadap pembaca. Proses tindakan dan pelaku lebih banyak ditampilkan secara eksplisit
untuk membingkai pihak-pihak yang dianggap aktif dalam konflik, sementara proses peristiwa,
keadaan, dan mental digunakan untuk menyiratkan bahwa eskalasi militer antara India dan
Pakistan terjadi secara alami atau sebagai respons. Penggunaan partisipan nominal juga
memperlihatkan strategi media dalam menyamarkan aktor tertentu demi membentuk opini publik
yang netral atau berpihak secara halus.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan studi analisis
wacana kritis, khususnya dalam mengkaji representasi ideologi media Arab melalui pendekatan
linguistik. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi pembaca dalam menilai wacana
media dengan lebih kritis, terutama dalam konteks konflik internasional. Namun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan data yang hanya berasal dari satu media dan
periode waktu tertentu. Oleh karena itu, riset lanjutan disarankan untuk memperluas kajian dengan
membandingkan representasi wacana antar media atau menganalisis dimensi lain dari model

Fairclough, seperti praktik wacana dan praktik sosial, guna memberikan pemahaman yang lebih
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komprehensif.
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